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PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS INOKULAN
PADA SILASE RUMPUT KUMPAI TEMBAGA
( Hymenachne Acutigluma) TERHADAP KANDUNGAN FRAKSI SERAT

THE EFFECT OF VARIOUS FYPES INOCULANT UTILIZATION ON
KUMPAI TEMBAGA GRASS (Hymenachne Acutigluma) SILAGE TOWARDS
FIBER FRACTION CONTAINS

Risti W!, Muhakka? dan Nurdin A S°
Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan
Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya 30662
Telp (0711) 581106

Abstract

Silage is a forage preservation method. The silage formulation principle is
by maintaining the maximum vaccum condition in the silo. This study aimed to
discover the effects of various inoculant utilization on fiber fraction content on
Hymenchane Acutigluma. This study was conducted from August to November
2019 in the Nutrition and Forage Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University. The study used the Completely Randomized Design (CRD) consisted
of four treatments and six repetitions. The treatments consisted of PO
(Hymenchane Acutigluma silage without inoculant addition), P1 (Hymenchane
Acutigluma silage + 3% EM - 4), P2 (Hymenchane Acutigluma silage + 3%
rumen solution), P3 (Hymenchane Acutigluma silage+ 3% rice washing water
fermentation). The variables observed were Neutral Detergent Fiber, Acid
Detergent Fiber, Hemicellulose, and Cellulose. The study result shows that
treatments evidently affected (P<0.05) Neutral Detergent Fiber, Acid Detergent
Fiber, Hemicellulose, and Cellulose. The study conclusion is that the treatment of
silage of Hymenchane acutigluma inoculated with a 3% rumen solution generated
the best fermentation quality than other treatments because it resulted in NDF
50.84%, ADF 27.49%, Hemicellulose 23.33%, and Cellulose 25.01%.

Keywords : EM-4, Fiber Fraction, Hymenchane Acutigluma, Inoculants,
Rice Washing Water Fermentation, Rumen Solution, Silage.



Abstrak

Silase merupakan metode untuk pengawetan hijauan pakan ternak. Prinsip
pembuatan silase yaitu mempertahankan kondisi kedap udara dalam silo
semaksimal mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan berbagai jenis inokulan terhadap kandungan fraksi serat pada silase
rumput kumpai tembaga. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai November 2019 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan
terdiri atas PO (Silase berbahan rumput kumpai tembaga tanpa tambahan
inokulan), P1 (Silase berbahan rumput kumpai tembaga + 3% EM-4), P2 (Silase
berbahan rumput kumpai tembaga + 3% cairan rumen), P3 (Silase berbahan
rumput kumpai tembaga + 3% fermentasi air cucian beras). Variabel yang diamati
adalah Neutral Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber, Hemiselulosa dan
Selulosa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap Neutral Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber, Hemiselulosa
dan Selulosa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan silase rumput
kumpai tembaga (Hymenchane acutiglima) yang diinokulasi dengan 3% cairan
rumen menghasilkan kualitas fermentasi terbaik dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, karena menghasilkan NDF 50,84%, ADF 2749%, Hemisclulosa
23,33%, dan Selulosa 25,01%.

Kata kunci: Cairan Rumen, EM-4, Fermentasi Air Cucian Beras, Fraksi Serat,
Inokulan, Rumput Kumpai Tembaga, Silase.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan dalam usaha peternakan
ruminansia adalah pakan. Ternak ruminansia memerlukan pakan dalam jumlah
yang cukup. Hijauan pakan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia. Akan
tetapi, kebutuhan hijauan pakan ini akan semakin bertambah seperti halnya
dengan populasi ternak yang ada. Ketersediaan hijauan pakan dapat dipengaruhi
oleh iklim, pada musim kemarau terjadi kekurangan pakan hijauan sebaliknya jika
musim penghujan maka pakan hijauan akan melimpah. Aryanto et al (2013)
menyatakan bahwa musim kemarau merupakan salah satu faktor pembatas
produksi hijauan pakan. Oleh karena itu, pemanfaatan rumput rawa sebagai
pengganti rumput unggul dapat mengatasi permasalahan tersebut.

Salah satu rumput yang terdapat didaerah rawa yaitu rumput kumpai
tembaga. Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma) merupakan
rumput yang memiliki produksi yang melimpah dirawa dan belum banyak
dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Riswandi et al, 2017). Pengolahan rumput
kumpai tembaga perlu dilakukan agar dapat dimanfaatkan dan dapat digunakan
dalam waktu jangka panjang.Menurut Retnani et al (2012), untuk mengasilkan
pakan yang murah, mudah, serta awet maka perlu dilakukan teknologi
pengolahan pakan.

Teknik silase merupakan teknik yang bisa digunakan untuk melakukan
pengawetan pada rumput kumpai tembaga. Silase merupakan metode untuk
pengawetan hijauan pakan ternak dengan prinsip pembuatannya yaitu
mempertahankan kondisi kedap udara dalam silo semaksimal mungkin. Proses
fermentasi yang sempurna akan menghasilkan asam laktat sebagai produk
utamanya. Silase berkualitas baik akan dihasilkan pada saat fermentasi yang
didominasi oleh bakteri dapat menghasilkan asam laktat, dengan aktivitas bakteri
clostridia rendah (Mugiawati., 2013). Bakteri asam laktat diharapkan mampu

[Type text]
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tumbuh dan berkembang dengan baik pada saat proses fermentasi, sehingga d 2
menghindari kegagalan pada saat proses fermentasi, untuk itu perlu melakukan
penambahan inokulan bakteri asam laktat, sehingga terjamin pada saat proses
fermentasi.

Penggunaan inokulan bakteri asam laktat berfungsi sebagai aditif dalam
pembuatan fermentasi. Menurut Rostini (2013), umumnya aditif berupa inokulan
ini digunakan sebanyak 3% dari berat hijauan dalam pembuatan silase secara
biologis. Inokulan yang digunakan pada pada penelitian ini yaitu fermentasi air
cucian beras, EM- 4, dan cairan rumen. Effective Microorganisme- 4, cairan
rumen, dan air cucian beras memiliki persamaan yaitu dapat menghasilkan bakteri
asam laktat yang dapat digunakan sebagai inokulan dalam pembuatan silase.
Sehingga berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan untuk melihat
pengaruh pemberian inokulan mana yang paling baik antara cairan rumen, EM-4,
dan fermentasi air cucian beras untuk menurunkan kandungan Neutral Detergent
Fiber, Acid Detergent Fiber, hemiselulosa dan selulosa pada silase rumput

kumpai tembaga.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan berbagai
jenis inokulan terhadap kandungan fraksi serat pada silase rumput kumpai
tembaga.

1.3. Hipotesis
Diduga penambahan inokulan cairan rumen, EM-4, dan fermentasiair
cucian beras pada silase rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma)

mampu menurunkan kandungan fraksi serat (NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa)
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